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Abstract. Employee performance is a crucial factor in organizational success, as it relates to achieving goals
through the effective and responsible execution of tasks. From an Islamic perspective, work is viewed not merely
as an activity to meet life's necessities but also as a form of worship that must be carried out with honesty,
trustworthiness, responsibility, hard work, and discipline. These values are particularly significant in the Sharia
banking sector, where Islamic principles are integral to professional activities. Beyond the performance of
formal duties, organizational success also relies on employee behaviors characterized by a voluntary willingness
to assist colleagues, maintain harmonious relationships, and contribute beyond the scope of their roles. Such
behavior is known as Organizational Citizenship Behavior (OCB). The emergence of OCB can be fostered by
the application of the Islamic Work Ethic and Servant Leadership. The Islamic Work Ethic encourages employees
to work with a mindset centered on worship, honesty, responsibility, and cooperation, while Servant Leadership
emphasizes service, empathy, attentiveness, and employee development. Given these conditions, this study aims
to analyze the application of Islamic Work Ethic and Servant Leadership in fostering Organizational Citizenship
Behavior (OCB) and their contribution to enhancing employee performance at BCA Syariah’s Bandar Lampung
Branch Office. The study employs a qualitative approach, utilizing observation and interviews for data
collection. The findings are expected to provide insight into how Islamic work ethics and servant leadership
foster extra-role employee behavior, thereby supporting performance improvement and work-related blessings
within the Islamic banking sector.

Keywords: BCA Syariah; Employee Performance; Islamic Work Ethic; Organizational Citizenship Behavior;
Servant Leadership.

Abstrak. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan organisasi karena berkaitan
dengan pencapaian tujuan melalui pelaksanaan tugas secara efektif dan bertanggung jawab. Dalam perspektif
Islam, bekerja tidak hanya dipandang sebagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan kehidupan, tetapi juga
sebagai bentuk ibadah yang harus dilaksanakan dengan kejujuran, amanah, tanggung jawab, kerja keras, dan
disiplin. Nilai-nilai tersebut menjadi semakin penting dalam lingkungan perbankan syariah yang menempatkan
prinsip Islam sebagai bagian dari aktivitas profesional. Selain menjalankan tugas formal, keberhasilan organisasi
juga membutuhkan perilaku karyawan yang secara sukarela bersedia membantu rekan kerja, menjaga hubungan
yang harmonis, serta memberikan kontribusi lebih bagi organisasi. Perilaku tersebut dikenal sebagai
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Munculnya OCB dapat didukung oleh penerapan Islamic Work
Ethic serta kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan atau Servant Leadership. Islamic Work Ethic
mendorong karyawan bekerja dengan orientasi ibadah, kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama, sedangkan
Servant Leadership menekankan pelayanan, empati, perhatian, serta pengembangan karyawan. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Islamic Work Ethic dan Servant Leadership
dalam membentuk OCB serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja karyawan pada BCA Syariah KC
Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman mengenai penerapan nilai etika
kerja Islam dan kepemimpinan pelayanan dalam mendorong perilaku ekstra peran karyawan serta mendukung
peningkatan kinerja dan keberkahan kerja di lingkungan perbankan syariah.

Kata Kunci: BCA Syariah; Islamic Work Ethic; Kinerja Karyawan; Organizational Citizenship Behavior;
Servant Leadership.

Naskah Masuk: 10 Juli 2026; Revisi: 15 Agustus 2026; Diterima: 13 September 2026; Terbit: 23 September
2026


https://doi.org/10.61132/menawan.v4i5.2639
https://journal.areai.or.id/index.php/MENAWAN
mailto:Rizaarizona126@gmail.com
mailto:madnasir@radenintan.ac.id
mailto:habibi@radenintan.ac.id
mailto:Rizaarizona126@gmail.com

Analisis Islamic Work Ethic dan Servant Leadership dalam Membentuk Organizational Citizenship Behavior
Serta Dampak Kinerja Karyawan

1. LATAR BELAKANG

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan organisasi
karena berkaitan dengan pencapaian target, kualitas pekerjaan, serta pelaksanaan tanggung
jawab yang diberikan. Sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam mewujudkan visi
dan misi perusahaan, sehingga organisasi perlu membangun lingkungan kerja yang mampu
mendorong karyawan bekerja secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Dalam dunia
kerja yang semakin kompetitif, peningkatan kualitas sumber daya manusia dan perilaku kerja
menjadi perhatian penting bagi perusahaan.

Dalam perspektif Islam, bekerja tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan duniawi,
tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan amanah. QS. At-Taubah ayat 105 menegaskan
pentingnya bekerja dengan sungguh-sungguh karena setiap pekerjaan  akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, pekerjaan seharusnya
dilaksanakan dengan kejujuran, tanggung jawab, profesionalitas, dan orientasi pada kebaikan.
Selain Kkinerja, organisasi juga membutuhkan perilaku karyawan yang melampaui kewajiban
formal. Perilaku tersebut dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu
perilaku sukarela yang dilakukan karyawan di luar tuntutan pekerjaan formal, seperti
membantu rekan kerja, menjaga hubungan harmonis, serta berpartisipasi dalam kemajuan
organisasi. OCB menjadi penting karena dapat mendukung efektivitas organisasi dan
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Munculnya OCB dapat dikaitkan dengan Islamic Work Ethic (IWE) yang menekankan
nilai keikhlasan, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan orientasi ibadah dalam bekerja.
Nilai-nilai tersebut dapat mendorong karyawan untuk tidak hanya menyelesaikan tugas
pokok, tetapi juga memberikan kontribusi secara sukarela bagi rekan kerja dan organisasi.
Dengan demikian, penerapan etika kerja Islam dapat menjadi salah satu dasar terbentuknya
perilaku OCB. Selain Islamic Work Ethic, Servant Leadership juga memiliki peran dalam
mendorong OCB. Servant leadership menempatkan pemimpin sebagai pelayan yang
mengutamakan kebutuhan, pengembangan, kesejahteraan, dan keberhasilan bawahannya.
Kepemimpinan yang dilandasi pelayanan, empati, kepercayaan, dan keteladanan dapat
menciptakan hubungan kerja yang positif sehingga karyawan terdorong untuk memberikan
kontribusi lebih dari sekadar kewajiban formalnya.

Konteks tersebut menjadi relevan pada BCA Syariah KC Bandar Lampung yang
beroperasi sejak 3 Mei 2019 dan terus berupaya memberikan layanan perbankan berdasarkan
prinsip syariah. Dalam menghadapi persaingan industri perbankan, pengelolaan sumber daya

manusia menjadi hal yang penting. Perspektif Islam menempatkan manusia sebagai
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khalifatullah fil ardh yang memiliki amanah untuk bekerja dengan nilai kejujuran (sidiq),
kepercayaan (amanah), berbuat sebaik-baiknya (ihsan), dan saling membantu dalam kebaikan
(ta’awun).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya konsisten mengenai
hubungan OCB dengan kinerja. Ansar menemukan bahwa OCB berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, sedangkan Lukito menunjukkan bahwa OCB tidak memberikan pengaruh langsung
terhadap kinerja. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa OCB, knowledge sharing, dan
servant leadership dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja karyawan. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan adanya ruang untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana nilai Islamic
Work Ethic dan Servant Leadership membentuk OCB serta bagaimana OCB berkontribusi
terhadap kinerja karyawan, khususnya dalam konteks perbankan syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan
Islamic Work Ethic dan Servant Leadership dalam membentuk Organizational Citizenship
Behavior (OCB) serta melihat dampaknya terhadap kinerja karyawan BCA Syariah KC
Bandar Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
bagaimana nilai-nilai Islam dan kepemimpinan berbasis pelayanan dapat mendorong perilaku
kerja yang positif, meningkatkan kontribusi karyawan, serta mendukung terciptanya kinerja
dan keberkahan dalam bekerja.

2. KAJIAN TEORITIS

Etika Kerja Islam (Islamic Work Ethic/IWE) didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip
moral dan nilai-nilai Islami yang memandu perilaku individu di tempat kerja. IWE berakar
dari akidah dan sistem keimanan Islam yang memandang kerja bukan sekadar sarana
pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial, dan psikologis, melainkan juga bentuk pengabdian,
kebajikan, serta sarana memperkuat komitmen spiritual kepada Allah SWT. Menurut Asifudin
(2004), IWE merupakan pancaran dari sistem keimanan yang membingkai etos kerja seorang
Muslim. Sementara itu, Shaikh et al. (2012) menekankan bahwa IWE berfungsi sebagai kode
etik normatif yang menetapkan garis besar kewajiban moral secara komprehensif. Secara
konseptual, IWE mencakup dimensi ekonomi, moral, dan sosial. Individu yang
menginternalisasi IWE cenderung menunjukkan dedikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan
kreativitas tinggi karena berkeyakinan bahwa seluruh aktivitas kerja diawasi oleh Sang
Pencipta. Pekerjaan dipandang sebagai media untuk mendorong pertumbuhan pribadi

(personal growth) dan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat.
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Landasan teoretis IWE bersumber langsung dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Salah satu
dasar hukum utama IWE tertuang dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 105:

e A O355as Z}A}»J 15 203255 450 Do) (smsd 13081 85
@ O3l A3 (RIS 531 E015 23

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang
selama ini kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105).

Ayat di atas menegaskan bahwa setiap tindakan dan pekerjaan yang dilakukan
manusia memiliki implikasi akuntabilitas ganda: akuntabilitas sosial di dunia dan
akuntabilitas spiritual di akhirat.

Karakteristik IWE membedakannya dari etika kerja sekuler. Berdasarkan sintesis
pemikiran teoretis (Al-Aidaros et al., 2013; Yaken, 2006), karakteristik utama IWE meliputi:
1) Penerjemahan Akidah dalam Tindakan: Kerja merupakan manifestasi dari iman dan tauhid;
2) Berbasis llmu Pengetahuan: Pelaksanaan tugas dilandasi dengan pemahaman dan
kompetensi yang memadai; 3) Penyelarasan Sikap dengan Sifat llahiah: Meneladani petunjuk
Allah SWT dan Sunnah Rasulullah SAW; 4) Berorientasi Akhlakul Karimah: Menjadikan
nilai moral sebagai dorongan internal dalam setiap langkah operasional.

Selanjutnya, ciri-ciri operasional etos kerja Islami tefleksikan dalam enam pilar utama:

1. Al-Salah (Kemanfaatan): Menghasilkan output berkualitas tinggi yang membawa
kemaslahatan bagi sesama.

2. Al-Itgan (Profesionalisme dan Kesempurnaan): Mengerjakan tugas secara tekun, teliti,
dan sungguh-sungguh.

3. Al-lhsan (Keunggulan): Berusaha memberikan hasil terbaik melebihi standar minimum
yang ditetapkan.

4. Al-Mujahadah (Kerja Keras Optimal): Menunjukkan antusiasme dan daya juang tinggi
tanpa mudah menyerah.

5. Tanafus dan Ta’awun (Kompetisi Sehat dan Kolaborasi): Bekerja sama dalam kebaikan
demi mencapai tujuan bersama.

6. Kesadaran Waktu: Mengelola waktu secara efektif dan efisien.

Sikap profesional ini dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW melalui empat

prinsip kerja utama:
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Bekerja Sampai Tuntas (Integritas): Menyelesaikan tugas secara menyeluruh, efisien,
dan tepat waktu tanpa menunda-nunda.
Bekerja dengan Ikhlas (Orientasi Transendental): Meniatkan kerja untuk mencari rida
Allah SWT, sehingga tidak menghalalkan segala cara.
Bekerja dengan Jujur (Siddiq): Berperilaku transparan dan bertanggung jawab atas
setiap keputusan yang diambil.
Bekerja Keras (Mujahadah): Menunjukkan motivasi intrinsik yang kuat dan konsistensi
tinggi dalam berprestasi.

Pengukuran IWE dalam konteks organisasi dapat dirujuk pada indikator operasional

yang dikembangkan oleh Ali (1988) dan diperluas oleh para peneliti manajemen syariah:

1.

no

w

4.

5.

o

Work Intention (Niat Kerja): Mendorong aktivitas ekonomi sebagai bentuk ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Trusteeship / Amanah (Kepercayaan): Memegang teguh integritas dan tanggung jawab
moral dalam mengelola aset maupun kewajiban kerja.

Work Type (Kesesuaian Jenis Pekerjaan): Memilih jenis pekerjaan yang halal dan
relevan dengan kapasitas diri.

Work Result for Islamic Ummah (Kemaslahatan Umat): Menghasilkan manfaat nyata
bagi kesejahteraan masyarakat luas.

Justice and Fairness (Keadilan): Menerapkan prinsip kesetaraan dan kejujuran dalam
seluruh transaksi dan interaksi sosial.

Cooperation and Collaboration (Kerja Sama): Membangun kerja sama tim (teamwork)
untuk meningkatkan produktivitas.

Work as Source of Ownership (Kerja sebagai Sumber Rezeki): Memahami bahwa hasil
yang diperoleh merupakan buah dari usaha yang sah dan halal.

Pelaksanaan IWE dalam organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung (Ali

& Al-Owaihan, 2008):

noE

W

o

Lingkungan Kerja: Kondisi fisik dan suasana psikologis yang kondusif.

Kerja Sama Kolektif: Program kepemimpinan dan budaya organisasi yang memupuk
solidaritas.

Disiplin Kerja: Kepatuhan terhadap aturan operasional dan ketepatan waktu.

Ketulusan  Kepemimpinan: Transparansi manajemen yang menumbuhkan
kepercayaannya (trust).

Amalan Agama (Religiusitas Internal): Tingkat pemahaman dan praktik keagamaan

karyawan.
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6. Komunikasi Efektif: Keterbukaan saluran komunikasi antara manajerial dan bawahan.

Servant Leadership dipelopori pertama kali oleh Robert K. Greenleaf (1970) melalui
karyanya The Servant as Leader. Greenleaf mendefinisikan kepemimpinan pelayan sebagai
gaya kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus untuk melayani pengikutnya (leader-
first vs. servant-first). Pendekatan ini secara radikal mengubah paradigm kepemimpinan
tradisional berbasis kekuasaan (power-centered) menjadi kepemimpinan berbasis pelayanan
(service-centered).

Dalam konteks manajemen modern, Servant Leadership berfokus pada pengembangan
keberdayaan, pertumbuhan pribadi, dan kesejahteraan anggota. Pemimpin jenis ini
menempatkan kebutuhan bawahan, pelanggan, dan komunitas di atas kepentingan pribadinya.
Ningsih (2018) menegaskan bahwa kepemimpinan pelayan berorientasi pada pendekatan
persuasif, empati, serta penyelesaian konflik secara damai tanpa memaksakan kehendak.
Menurut Spears (2002), terdapat 10 karakteristik utama yang membentuk seorang servant
leader:

1. Listening (Mendengarkan): Berkomunikasi dengan memprioritaskan penyimakan aktif
atas aspirasi dan keluhan bawahan.

2. Empathy (Empati): Memahami dan menerima keunikan persepsi serta kondisi
emosional bawahan.

3. Healing (Penyembuhan): Membantu bawahan mengatasi masalah personal maupun
profesional untuk menciptakan pemulihan emosional.

4. Awareness (Kesadaran): Memiliki kesadaran diri yang tinggi terhadap etika, nilai, dan
dinamika kekuasaan.

5. Persuasion (Persuasi): Memengaruhi orang lain menggunakan argumen logis dan
lembut, bukan paksaan otoriter.

6. Conceptualization (Konseptualisasi): Mampu melihat visi jangka panjang dan
merumuskan tujuan strategis organisasi.

7. Foresight (Prospeksi/Masa Depan): Memprediksi kecenderungan masa depan
berdasarkan pengalaman masa lalu dan kondisi saat ini.

8. Stewardship (Pengelolaan Amanah): Mengelola sumber daya manusia dan organisasi
secara bertanggung jawab.

9. Commitment to the Growth of People (Komitmen Pertumbuhan SDM): Mendorong
perkembangan pribadi, profesional, dan spiritual karyawan.

10. Building Community (Membangun Komunitas): Menciptakan lingkungan kerja yang

aman, inklusif, dan saling mendukung.
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Untuk mengukur gaya kepemimpinan ini secara kuantitatif, penelitian dapat merujuk
pada lima dimensi utama dari Barbuto dan Wheeler (2006) atau Servant Leadership
Assessment Instrument (SLAI):

1. Altruistic Calling (Panggilan Altruis): Keinginan sukarela untuk melayani dan
membantu orang lain.

2. Emotional Healing (Penyembuhan Emosional): Kemampuan memberikan dukungan
moral ketika karyawan mengalami kekecewaan atau kegagalan.

3. Wisdom (Kebijaksanaan): Kepandaian memetakan kondisi organisasi dan memberikan
solusi yang tepat

4. Persuasive Mapping (Pemetaan Persuasif): Kemampuan mendorong orang lain melihat
gambaran besar tujuan bersama.

5. Organizational Stewardship (Tata Kelola Organisasi): Komitmen jangka panjang untuk
memberikan kontribusi positif pada masyarakat.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) diintroduksi oleh Dennis Organ (1988)
sebagai perilaku individu yang bersifat sukarela (discretionary), tidak berhubungan secara
langsung atau eksplisit dengan sistem imbalan formal organisasi, namun secara agregat efektif
meningkatkan fungsi operasional organisasi. OCB mencakup tindakan ekstra-peran (extra-
role behavior) seperti membantu rekan kerja, bersedia mengambil tugas tambahan tanpa
paksaan, serta mematuhi aturan organisasi secara ketaatan penuh. Dalam literatur perilaku
organisasi, OCB dipandang sebagai bentuk perilaku prososial yang memberikan nilai tambah
(added-value). Karyawan yang menampilkan OCB tidak hanya berfokus pada deskripsi
pekerjaan formal (in-role behavior), melainkan bertindak melampaui ekspektasi demi
kelancaran dan stabilitas instansi.

Dalam perspektif Islam, konsep OCB bertautan erat dengan ajaran hablum minannas
(hubungan interpersonal) dan keikhlasan. Perilaku ekstra-peran ini direfleksikan melalui
prinsip ta‘awun (tolong-menolong dalam kebaikan) dan semangat fastabiqul khairat
(berlomba-lomba dalam kebaikan). Landasan syariah mengenai perilaku prososial ini tertuang
dalam Al-Qur'an Surah Al-Ma'idah ayat 2:

158515 Ol5aally @ Je 1555155 35 3215 ) 6 15350855

g 2 AL = b LD
() ol Bas ) O)



Analisis Islamic Work Ethic dan Servant Leadership dalam Membentuk Organizational Citizenship Behavior
Serta Dampak Kinerja Karyawan

Artinya: ...Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS. Al-Ma'idah: 2).

Secara emosional dan spiritual, OCB dalam Islam didorong oleh tiga motif
transendental:

1. Mencari Rida Allah SWT: Membantu sesama diniatkan sebagai wujud ibadah, bukan
untuk pujian atau imbalan materiil.
2. Berorientasi Pahala Akhirat: Berpedoman pada QS. Asy-Syura ayat 20, bahwa balasan
di akhirat jauh lebih bernilai dibanding imbalan duniawi.
3. Penerapan Keikhlasan: Menunjukkan kemurahan hati tanpa merasa terbebani oleh
batasan formal kompensasi.
Perbedaan Dimensi OCB Konvensional dan Islami, yaitu :
Dimensi Konvensional (Organ, 1988):
Altruism, Perilaku menolong rekan kerja yang kesulitan.
Conscientiousness, Kesadaran tinggi untuk bekerja melebihi standar minimum
Sportsmanship, Toleransi terhadap kondisi yang kurang ideal tanpa mengeluh

Courtesy, Sikap sopan untuk mencegah konflik interpersonal

a &~ w e

Civic Virtue, Partisipasi aktif dalam kegiatan dan isu-isu organisasi
Dimensi Islami (Kamil et al., 2015):

1. Altruism (Ta'awun), Membantu sesama karena dorongan kasih sayang (mahabbabh).

2. Civic Virtue (Sura), Berpartisipasi aktif dalam musyawarah demi kemaslahatan

instansi.

3. Advocating High Moral Standards (Dakwah): Mengajak pada kebaikan dan mencegah

keburukan di lingkungan kerja.

4. Removal of Harm (Raf’u al-Haraj): Inisiatif untuk mengeliminasi potensi bahaya atau

kesalahan yang merugikan instansi.

Kinerja (job performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
standar yang ditetapkan organisasi (Mangkunegara, 2017). Kinerja mencerminkan kombinasi
dari kemampuan (ability), usaha (effort), dan kesempatan (opportunity) dalam periode waktu
tertentu.

Penilaian kinerja karyawan umumnya diukur melalui lima indikator utama (Robbins &
Judge, 2017):
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Kualitas (Quality): Persepsi terhadap kerapian, ketelitian, dan tingkat keunggulan hasil
kerja.

Kuantitas (Quantity): Volume atau jumlah unit output yang berhasil diselesaikan.
Ketepatan Waktu (Timeliness): Kesesuaian penyelesaian tugas dengan tenggat waktu
(deadline) yang ditentukan.

Efektivitas (Effectiveness): Optimalisasi penggunaan sumber daya (daya, dana, dan
waktu) untuk meminimalkan pemborosan.

Kemandirian (Independence): Kemampuan menjalankan fungsi peran tanpa

memerlukan pengawasan ketat dari atasan.

Penilaian kinerja (performance appraisal) memiliki peran strategis bagi pengembangan

organisasi. Nawawi (2012) memetakan enam tujuan utama penilaian Kinerja:

1.
2.

Diagnosa Masalah Organisasi: Mengidentifikasi hambatan efisiensi dan operasional.
Pengembangan Kurikulum Pelatihan: Menyusun program peningkatan kompetensi
kerja.

Sarana Komunikasi: Membuka saluran umpan balik konstruktif antara manajerial dan
karyawan.

Validasi Alat Seleksi: Menguji efektivitas instrumen rekrutmen.

Umpan Balik Karyawan: Memberikan kejelasan atas posisi pencapaian pegawai.

Keputusan SDM: Dasar pertimbangan promosi, kompensasi, mutasi, hingga demosi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Menurut

Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati

secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam

(in-depth) tanpa menggunakan pengukuran kuantitatif/angka.

Secara spesifik, penelitian ini menerapkan Etnografi Modern/Etnografi Baru yang

dikembangkan oleh James P. Spradley. Inti dari pendekatan ini adalah upaya untuk memahami

makna (meaning) di balik tindakan dan peristiwa budaya sebagaimana yang dihayati oleh para

anggota kebudayaan tersebut (emic perspective). Dalam etnografi Spradley, peneliti

menggunakan Alur Maju Bertahap (Developmental Research Sequence). Peneliti tidak

membentuk atau memaksakan pola budaya dari luar, melainkan membiarkan pola dan tatanan

budaya tersebut ditemukan dari lapangan melalui tuturan para informan kunci.
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1. Lokasi Penelitian: Penelitian dilaksanakan di Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung,
yang beralamat di JI. Teuku Umar No. 11, Kelurahan Surabaya, Kecamatan Kedaton,
Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian: Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, terhitung mulai dari
disahkannya proposal dan izin penelitian, yaitu pada bulan April hingga Juli 2026.

Data primer diperoleh secara langsung dari sumber pertama di lapangan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, dan dokumentasi. Data
primer mencakup narasi, tindakan, serta persepsi pegawai mengenai pelaksanaan Islamic
Work Ethic (Etika Kerja Islam) dan Servant Leadership (Kepemimpinan Pelayan) dalam
membentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) serta dampaknya terhadap kinerja.

Data sekunder berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan lapangan.
Data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, catatan sejarah/profil Bank BCA
Syariah KC Bandar Lampung, studi literatur (skripsi, jurnal ilmiah, dan buku), artikel berita,
serta sumber tepercaya dari internet.

Dalam penelitian kualitatif etnografis, istilah populasi dan sampel digantikan oleh
konsep Situasi Sosial (Social Situation) dan Informan. Menurut Spradley, situasi sosial terdiri
dari tiga elemen utama yang saling berinteraksi secara sinergis:

1. Tempat (Place): Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung.

2. Pelaku (Actors): Pimpinan, karyawan tetap, karyawan kontrak, dan karyawan
outsourcing.

3. Aktivitas (Activity): Seluruh proses kerja perbankan syariah, interaksi manajerial,
pelayanan nasabah, dan penerapan etika kerja Islami sehari-hari.

Pengambilan sampel dilakukan secara non-probabilitas menggunakan teknik
Purposive Sampling (sampel bertujuan). Peneliti menetapkan 5 (lima) kriteria dasar informan
berdasarkan syarat kualifikasi informan etnografi Spradley: 1) Terenkulturasi penuh
(memahami budaya kerja perusahaan secara mendalam); 2) Terlibat langsung dalam aktivitas
operasional dan pelayanan perbankan; 3) Memiliki pengetahuan mendalam mengenai suasana
budaya kerja organisasi; 4) Memiliki waktu yang cukup untuk berpartisipasi dalam
wawancara; 5) Menggunakan istilah atau simbol kebudayaan asli tanpa dianalisis secara
sembarangan.

Tabel 1. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Posisi/Jabatan dan Lama Bekerja.

No Nama Pegawai Posisi/Jabatan Lama Bekerja
1 Abadai Nugroho Yanuarkus Pemimpin Cabang 7 Tahun
2 Kahan Dwi Supardi Account Officer 4 Tahun
3 Gilang Ramadhan Frontliner 2 Tahun
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4 Rangga Office Boy 1 Tahun
5 Irfan Satpam 1 Tahun

Subjek penelitian dikategorikan ke dalam tiga lapisan informan untuk memperoleh
gambaran data yang komprehensif (cross-check):

1. Subjek Utama (Pimpinan Cabang): Sebagai pemegang kebijakan dan figur penjelmaan
Servant Leadership serta penanam nilai-nilai Islamic Work Ethic

2. Subjek Organik (Karyawan Tetap & Kontrak): Sebagai pihak yang merasakan langsung
pola kepemimpinan pimpinan serta menjalankan etika kerja Islam dalam aktivitas
operasional harian yang membentuk OCB.

3. Subjek Pendukung (Karyawan Outsourcing): Sebagai pihak pendukung operasional
untuk melihat apakah budaya organisasi dan kepemimpinan dapat dirasakan secara
merata tanpa diskriminasi status kerja.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga instrumen:

1. Observasi

Peneliti menerapkan Observasi Terus Terang dan Tersamar (Overt and Covert
Observation). Peneliti menyatakan terus terang kepada informan bahwa penelitian
sedang berlangsung, tetapi dalam situasi tertentu peneliti melakukan pengamatan secara
tersamar untuk mendapatkan data alami mengenai Organizational Citizenship Behavior
(OCB) serta interaksi kerja sehari-hari.

2. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

Peneliti menggunakan teknik Wawancara Semi-Terstruktur. Peneliti menyiapkan
pedoman wawancara (interview guide), namun fleksibilitas tetap dijaga agar informan
dapat mengekspresikan ide, perasaan, dan pandangan mereka secara alami mendalam.

3. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif berbasis dokumen.
Data yang diambil mencakup foto kegiatan, rekaman audio wawancara, catatan
lapangan (field notes), serta profil dan struktur organisasi Bank BCA Syariah KC
Bandar Lampung.

Analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis mengikuti Alur Maju Bertahap

(Developmental Research Sequence) dari James P. Spradley melalui empat tahapan analisis:
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1. Analisis Domain (Domain Analysis)

Mencari gambaran umum atau pemahaman menyeluruh tentang situasi sosial di
lokasi penelitian. Peneliti menganalisis hubungan semantik antar-kategori untuk
menemukan simbol-simbol budaya kerja.

2. Analisis Taksonomi (Taxonomic Analysis)

Membedah domain terpilih secara rinci untuk memahami struktur internal
organisasi. Domain yang ditemukan disusun ke dalam taksonomi teoretis (misalnya:
membedakan bentuk-bentuk OCB atau indikator Islamic Work Ethic).

3. Analisis Komponensial (Componential Analysis)

Mencari kontras atau perbedaan karakteristik unik dari simbol-simbol budaya.
Peneliti membandingkan persepsi antara pimpinan, karyawan tetap, dan karyawan
outsourcing.

4. Analisis Tema Budaya (Discovering Cultural Themes)

Mengintegrasikan hasil dari analisis domain, taksonomi, dan komponensial untuk
menemukan "benang merah" atau tema utama kebudayaan. Tahap ini merumuskan
bagaimana Islamic Work Ethic dan Servant Leadership secara holistik membentuk OCB
dan kinerja karyawan.

Untuk menjamin keabsahan dan reliabilitas data (trustworthiness), peneliti
menggunakan dua jenis teknik triangulasi:
1. Triangulasi Sumber Data

Membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Peneliti membandingkan hasil
wawancara antara Pimpinan Cabang, Karyawan Tetap, dan Karyawan Outsourcing,
serta menyelaraskannya dengan catatan observasi.

2. Triangulasi Peneliti

Menggunakan diskusi sejawat (peer debriefing) atau melibatkan lebih dari satu

peneliti/pengamat untuk menguji keabsahan temuan sehingga mengurangi bias subjektif

individual.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang (KC) Bandar
Lampung yang berlokasi di Jalan Teuku Umar No. 11, Kelurahan Surabaya, Kecamatan

Kedaton, Kota Bandar Lampung. Pemilihan lokasi ini didasari oleh karakteristik operasional
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lembaga perbankan syariah yang menuntut keterpaduan antara kepatuhan regulasi formal
perbankan dan internalisasi etika syariah.

BCA Syariah KC Bandar Lampung mengusung nilai-nilai budaya perusahaan yang
terangkum dalam budaya TRIP (Teamwork, Responsibility, Professional, Integrity). Tata nilai
ini berfungsi sebagai pilar etis dan pemandu perilaku seluruh insan perusahaan dalam
menjalankan fungsi operasional serta memberikan pelayanan finansial kepada nasabah.
Lingkungan kerja di KC Bandar Lampung membentuk sebuah ekosistem sosial tempat
terjadinya interaksi dinamis antara etos kerja personal, tata nilai organisasi, kepemimpinan,
dan orientasi spiritual (barakah).

Penentuan sumber data dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterwakilan struktur organisasi, variasi tanggung jawab kerja, serta
tingkat pemahaman informan terhadap fenomena yang diteliti.

Tabel 2. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Nama, Posisi/Jabatan, dan Lama Bekerja.

No Nama Pegawai Posisi/Jabatan Lama Bekerja
1 Abadai Nugroho Yanuarkus Pemimpin Cabang 7 Tahun
2 Kahan Dwi Supardi Account Officer 4 Tahun
3 Gilang Ramadhan Frontliner 2 Tahun
4 Rangga Office Boy 1 Tahun
5 Irfan Satpam 1 Tahun

Hasil Penelitian Dan Analisis Temuan
Analisis Penerapan Islamic Work Ethic (IWE)

Berdasarkan konseptualisasi Ali (1988), Islamic Work Ethic (IWE) diukur melalui
lima dimensi utama yang terimplementasi dalam operasional sehari-hari di BCA Syariah KC
Bandar Lampung:

1. Kerja Sebagai Ibadah (Work as Worship/Work Intention)

Para pegawai memaknai pekerjaan tidak sekadar sebagai instrumen pemenuhan
kebutuhan finansial, melainkan manifestasi pengabdian spiritual (ibadah). Pemimpin Cabang
menggarisbawahi bahwa pencapaian target bisnis harus berjalan beriringan dengan proses
yang diridhai Allah SWT.

“Pekerjaan merupakan bagian dari ibadah ketika dilakukan dengan niat yang benar,
yaitu mencari rezeki halal dan memberikan manfaat. Pekerjaan bukan hanya tentang
mencapai target, tetapi bagaimana proses tersebut dilakukan secara syariah” (Wawancara

dengan Bapak Abadi Nugroho Yanuarkus).
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2. Kejujuran dalam Bekerja (Siddig/Honesty)

Prinsip transparansi dan kejujuran diterapkan secara ketat, terutama pada lini
pelayanan (teller dan marketing) serta divisi pengamanan. Karyawan didorong untuk berani
menyampaikan kondisi objektif, termasuk ketika terjadi selisih kas atau kendala operasional
tanpa ditutup-tutupi.

“Jika terjadi kesalahan transaksi atau selisih kas, saya harus menyampaikannya
secara terbuka kepada atasan. Kejujuran adalah bentuk amanah atas kepercayaan nasabah
dan bank”. (Wawancara dengan Bapak Gilang Ramadhan).

3. Tanggung Jawab (Amanah/Responsibility)

Setiap informan menunjukkan tingkat kesadaran amanah yang tinggi sesuai fungsi
jabatannya. Satpam dan Office Boy memandang penjagaan aset dan kenyamanan lingkungan
kerja sebagai amanah profesional yang berdimensi moral.

4. Kerja Keras dan Disiplin (Itgan & Hard Work)

Disiplin tercermin dari ketepatan waktu kedatangan, konsistensi pelaksanaan SOP,
dan penyelesaian tugas transaksional secara teliti. Pimpinan cabang memberikan teladan
dengan selalu hadir tepat waktu.

5. Kerja Sama dan Tolong-Menolong (Ta'awun)

Praktik ta'awun terlihat nyata saat jam pelayanan padat (banking hall). SOP rotasi jam
istirahat frontliner dijalankan tanpa menghentikan layanan nasabah, dibantu oleh security dan
staf pendukung dalam mengarahkan antrean.

Analisis Praktik Servant Leadership

Implementasi kepemimpinan pelayan (Servant Leadership) oleh Pemimpin Cabang
dianalisis melalui kerangka pemikiran Greenleaf (1970) dan Van Dierendonck (2011):

1. Mendengarkan secara Aktif (Listening)

Pimpinan membuka ruang diskusi tanpa sekat hierarki yang kaku, sehingga staf
merasa aman menyampaikan kendala pencapaian target.
2. Empati (Empathy)

Pendekatan kepemimpinan tidak melulu berbasis angka kuantitatif. Saat terjadi
penurunan kinerja pegawai, pimpinan mengedepankan komunikasi personal untuk memahami
faktor emosional atau masalah pribadi yang melatarbelakanginya.

3. Pelayanan dan Pengayoman (Stewardship)
Pimpinan memosisikan diri sebagai penyedia fasilitas dan pendukung penyelesaian

masalah (enabler), bukan sekadar pemberi instruksi.
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4. Komitmen Pengembangan Pegawai (Commitment to the Growth of People)
Karyawan diberikan kesempatan mengikuti program pelatihan (Training of Trainers)
serta pendelegasian wewenang sesuai potensi individual.
5. Keteladanan (Role Modeling)
Pimpinan hadir sebagai figur teladan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab.
Analisis Peran IWE dan Servant Leadership terhadap OCB
Sinergi etos kerja Islam (IWE) dan kepemimpinan pelayan memicu lahirnya

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan, yang terpetakan dalam dimensi
Organ (2018):
1. Altruism (Sikap Membantu)

Karyawan secara sukarela membantu rekan kerja yang sedang menghadapi tekanan
beban kerja tinggi tanpa mengharapkan imbalan langsung.
2. Conscientiousness (Kesadaran Tinggi)

Staf teller tetap melayani transaksi secara konsisten dan teliti mendekati jam tutup
pelayanan demi memastikan kepuasan nasabah.
3. Courtesy (Kesopanan dan Saling Menghargai)

Interaksi antarpegawai, termasuk dengan tenaga alih daya (security dan OB), terjalin
secara kooperatif dan santun.
4. Sportsmanship (Toleransi & Ketenangan)

Pegawai mampu mengelola tekanan kerja (under pressure) tanpa mengeluh berlebihan
serta berfokus pada solusi ketimbang menyalahkan pihak lain.
5. Civic Virtue (Kebajikan Sipil)

Temuan lapangan menunjukkan dimensi ini belum tereksplorasi secara optimal oleh
para informan, ditunjukkan dengan keterbatasan pemahaman informan mengenai partisipasi

dalam tata kelola kebijakan strategis perusahaan di luar fungsi tugas harian.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kualitatif dengan pendekatan etnografi
mengenai penerapan Islamic Work Ethic (IWE) dan Servant Leadership dalam membentuk
Organizational Citizenship Behavior (OCB) serta dampaknya terhadap kinerja karyawan di
Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai
berikut:
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Implementasi Islamic Work Ethic (IWE) dan Servant Leadership dalam Daily Operational
Work

Karyawan Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung telah menginternalisasi nilai-nilai

IWE secara mendalam. Hal ini terefleksi melalui tiga dimensi utama:

1.

Work Intention (Niat), Memaknai pekerjaan sehari-hari sebagai manifestasi ibadah
untuk meraih ridha Allah SWT.

Trusteeship / Amanah: Menjunjung tinggi tanggung jawab, kejujuran (siddiq), serta
ketelitian dalam mengelola aset dan transaksi nasabah.

Ta'awun (Kerja Sama): Kesadaran kolektif untuk saling membantu dan berkolaborasi.
Prinsip-prinsip etika Islam ini terintegrasi harmonis dengan nilai-nilai korporasi TRIP
(Teamwork, Responsibility, Professional, Integrity)

Servant Leadership: Pimpinan cabang menerapkan gaya kepemimpinan yang melayani

melalui perilaku active listening, empati, emotional healing (pengayoman emosional), serta

komitmen tinggi terhadap pertumbuhan kapasitas personal dan spiritual pegawainya

(commitment to the growth of people). Pimpinan bertindak sebagai role model dan pelayan,

sehingga mampu mengikis batas hierarki yang kaku, menciptakan transparansi, dan

membangun iklim kerja berbasis saling percaya (high-trust environment)

Peran IWE dan Servant Leadership dalam Mendorong Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

1.

319

Sinergi antara dorongan etis-spiritual (IWE) dan kepemimpinan yang melayani (Servant
Leadership) terbukti menjadi pendorong utama munculnya perilaku sukarela di luar
deskripsi tugas formal (extra-role behavior/OCB).
Nilai IWE memberikan motivasi transendental bahwa tindakan ekstra seperti membantu
rekan yang kewalahan, menjaga kebersihan, hingga mencegah potensi kekeliruan
operasional (raf’al haraj) merupakan amal saleh (hablum minannas) bernilai ibadah dan
pahala.
Sementara itu, Servant Leadership menyediakan lingkungan psikologis yang aman,
terbuka, dan menghargai kontribusi bawahan.
Integrasi kedua faktor ini terwujud dalam dimensi OCB konvensional maupun
perspektif Islam:

a. Altruism: Kerelaan membantu sesama tanpa pamrih

b. Conscientiousness: Kedisiplinan tinggi dan kesadaran dalam menjalankan tugas

c. Civic Virtue: Partisipasi aktif dan proaktif demi kemajuan organisasi
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d. Advocating High Moral Standards: Saling mengingatkan dalam kebaikan dan
nilai-nilai dakwah di tempat kerja
Kontribusi OCB terhadap Kinerja Karyawan dan Keberkahan Kerja
1. OCB memberikan kontribusi substantif dan signifikan terhadap efektivitas serta kinerja
karyawan. Perilaku kooperatif, fleksibilitas koordinasi, dan minimnya kelalaian
operasional secara langsung meningkatkan efisiensi sumber daya, kualitas pelayanan,
ketepatan waktu, dan pencapaian target perbankan
2. Penelitian ini menemukan bahwa dampak OCB tidak hanya berorientasi pada
pencapaian finansial-material (kuantitas, kualitas, ketepatan waktu), melainkan juga
melahirkan dimensi kinerja non-materi, yaitu Keberkahan Kerja (Barakah). Keberkahan
ini tecermin dari lahirnya ketenangan batin, keharmonisan iklim kerja, dan loyalitas
pegawai yang tinggi. Dengan demikian, kinerja karyawan terbentuk secara holistik,
mencakup kesejahteraan duniawi dan ukhrawi
Saran
Bagi Manajemen Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung

Program Etika & Spiritual Routine: Menyelenggarakan kajian tematik muamalah dan
nilai amanah secara rutin agar motivasi ibadah karyawan tetap terjaga di tengah rutinitas
harian.

Pelatihan Servant Leadership: Mengadakan pelatihan kepemimpinan melayani secara
terstruktur bagi level manajerial hingga frontline leaders guna memperkuat iklim kerja yang
empatik dan suportif.

Apresiasi Non-Finansial OCB: Merancang skema penghargaan non-materiil (seperti
Employee of the Month berbasis karakter etis) untuk mengapresiasi OCB tanpa merusak niat
keikhlasan bekerja.

Penguatan Budaya Inklusif: Memelihara iklim kerja yang toleran dengan
mengedepankan nilai-nilai universal IWE (kejujuran, keadilan, kerja sama) agar dapat
dihayati oleh seluruh pegawai, termasuk karyawan non-Muslim.

Bagi Karyawan Bank BCA Syariah KC Bandar Lampung

Konsistensi Niat dan Ta'awun: Mempertahankan kesadaran kerja sebagai ibadah,
kebiasaan saling membantu (altruism), serta menjaga kualitas kerja (itgan).

Partisipasi Proaktif: Meningkatkan inisiatif dalam memberikan ide-ide konstruktif (civic

virtue) demi efisiensi operasional dan kualitas pelayanan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Pendekatan Mixed-Methods: Mengombinasikan kualitatif dengan kuantitatif (seperti
analisis SEM) untuk menguji secara empiris besaran pengaruh dan efek mediasi OCB
terhadap kinerja.

Perluasan Objek Penelitian: Memperluas cakupan ke beberapa cabang lain atau
membandingkan antara Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) guna
generalisasi data yang lebih luas.

Studi Perspektif Karyawan Non-Muslim: Mengkaji secara mendalam adaptasi dan
respons karyawan non-Muslim terhadap IWE dan Servant Leadership guna memberikan

wawasan yang lebih inklusif mengenai dinamika budaya organisasi di perbankan syariah.
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